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' An Inspired Tradition: Religious Educstion
in Catholic Prfunary Schools Today
by Maurice Ryan dan Jan Grajcsonek,
Ilamilton, Australia: Lumino Press, 2007, 311 hlm.
oleh: B. A. Rukiyanto, SJ
Maurice Ryan dan Jan Grajcsonek adalah dosen di School of Religious
Education, Austalian Catholic University, Brisbane, Australia.
BttkrAn Inspired Tradition: Religious Education in Catholic Primary
Schools Today merupakan buku yang sangat inpiratif untuk para calon guru
agama Sekolah Dasar. Buku ini dapat menjadi pegangan bagi para guru agama
Sekolah Dasar karena buku ini memberikan banyak informasi mengenai
bahan-bahan yang perlu diberikan pada peserta didik, sekaligus menjelaskan
permasalahan seputar pendidikan agama.
Pada setiap akfiir bab diberikan ringkasan bab sekaligus pertanyaan-
pertanyaan bantuan untuk memahami dan mengingat kembali isi bab yang
bersangkutan, dilanjutkan dengan buku-buku referensi yang dapat dibaca
untuk memperdalam bab yang bersangkutan dan situs-situs intemet yang
berkaitan" Dengan demikian orang yang berminat dapat memperdalam lebih
lanjut bab yang disampaikan melalui eksplorasi buku-buku referensi atau pun
situs-situs intemet.
Buku ini dibagi menjadi empat bagian: pertama, bahan-bahan yang
perlu diberikan dalam pendidikan agama; kedua, bahan-bahan pendukung di
luar kelas; ketiga, hal-hal yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan
pendidikan agama; dan keempat, kutipan beberapa dokumen Gereja yang
berkaitan dengan pendidikan agama.
Pada bagian pertama, Ryan dan Grajcsonek menawarkan bahan-bahan
pengajaran pendidikan agama. Ada tiga bahan pokok yang dapat diberikan,
yaitu Kitab Suci, Tradisi dan penggunaan buku-buku bacaan anak-anak dalam
pengajaran.
Berkaitan dengan pendidikan Kitab Suci, Ryan dan Grajcsonek
menegaskan bahwa guru agama mempunyai dua tanggung jawab, yaitu
membantu peserta didik memahami arti perikop-perikop dan teks-teks di
dalam Kitab Suci, serta membantu peserta didik memahami hakekat Kitab
Suci sebagai tulisan yang sakral, sebagai bagian dari hidup religius dua
agama, Yahudi dan Kristiani (hlm. 18). Guru agama memang tidak perlu
menjadi ahli Kitab Suci, tetapi perlu mengetahui perkembangan baru buku-
buku mengenai Kitab Suci. Guru agama dapat menggunakan kegiatan belajar-
mengajar yang digunakan <ii dalam kurikulurn iain untuk rnengajar Kitab
:', i i.-,-. ':e,? , r l\nj r)U! Lrl iil U3Ltr 
'lLL i4
Suci.
Secara umum, guru-agama periu menjelaskan apa itu Kitab Suci, duapembagian besar Perjanjian Lama dan perjanjian Ba:u, jumlah Kitab Suciyang ada (45 buku Perjanjian Lama dan 27 buku perjan;ian naru;. Buku-buku
I*g lgrkuitan dengan Kitab suci yang perlu diketanu adalah iGmus KitabSuci, Korkordansi, Kome.ntar Kitab sili, Atlas, dan paralel lnjil (teks-teksperbandilgan keempat Injil yang dicetak bersebeiahan)
. lagian P-erjanjian Lama yang perlu diketahui oleh peserta didik adalah
model sastra dan macam_buku-bukunya. Di antara buku:buku yang penting,kelima kitab Pentateuch perru dibahas secara khusus, terlebih kisahpenciptaan unhrk men,njukkan kuasa Allah il-Ghfidan yang Dia
ciptakan. Nabi-nabi jugl perlu dijelaskan secara *fius*, peraJmereka dalam
menginterpretasikan pikiran dan kehendakAllah (hlm. 7i.
Pada bagian Perjanjian pqu, perru dijeraskan r""*u rinci pemahaman
Yesus menurut keempat rdil. Harus diteglskan bahwa rniii uutan sebuah
lrlografi tentang\Gsus, meskipun Injil dituiis berdasarkan fafta-iarta nistoris.Keempat Iqiil merupakan keiaksian iman yang didasarkan puaa nia,rp oanpelayanan Yesus dari.Nazg"t 6t n. t l). penulis-annya *.rguiurri proses tiga
Thag: (1 ) peristiwa hidu_q.Yesus sendiri, yang meriputi u3*i, ti"art*, *u6tdan kebangkitan-Nya; (2) tradisi lisan, yaiiu p"*rrtu*;;t,,,g yesus olehpara murid Yesus dala:n terang kebangkitan, disesuaikan dengi kebutuhangall nenlerlcamya (periode selanna k*uog lebih 30 tanun);"(r) penulisanInjil, yaituketikaparapenulis menyeleksi iadisi tir*, 
-"*or*i sistesis danmengadaptasikan dengan perspektif teologis mereka beserta t 
"uotrn* p*upemb_acan_ya (berlangsung antara tahun 70- 100). - -
Kisah kelahiran yesus ditulis oleh lvtateus dan Lukas. Ryan dan
lyjcynek menjelaskan bahwa tulisan-tulisan di dalam I"Jil kJ*d-kadangtidak bersesuaian satu sama lain dalam mengisahkan .ir"i*oyu, karena
malsudnya memang tidak unt*k menulis data-dita historis ,ecrrulepat, tetapiytuk men,njr kk41 makna kelahiran yesus daram to"t"t, .erigius, politisdan budaya waktu iru (hlrn. Ll-rz). Tulisan-tulisan Injil oi-ut ,iot* untuk
mengenal hubungan antara umat Kristiani dan yudaisme di dGa Helenis,
memahami misi Yesus, dan tema-tema yang menJentuh pertanyaan-pertanyaan hidup yang_ mendalam. tnil AtuUs ,rrrtrk *"og*a*d A*
meneguhkan iman umat Kristiani kepadaAllah.
JVIujizat-mujizat yang dike{akan yesus dilukiskan oleh para penulis Injiigntuk menyatakan kekuatan Allah dan kerajaan-Nya telah i"r:lo melalui
li9ye dan karya yesus. para penginjil tiaak bermaksud niembuktikankeilahian Yesus melalui kisah-kisah mujizat itu, tetapi ,"tok;;*tang parapembaca mengimani yesus."darl percaya bahwa aflun *".uju a auiu* sJ3arau
umat manusia. h4elalui pribadi dan karya yesus, kerajaan Allah hadir dan
Umat Sarti il2A12 t't
menjadi nyata (h1m. 13-14).'
- 
Kerajaan Allah juga dikisahkan melalui perumpamaan-perumpamarul
yar.rg dibuat oleh Yesus.t '- 
Ryan du, Grajcsonek merasa perlu menjelaskan situasi politis waktu itu
' Wafai iui t*U*Ekitan Yesus dikisahkan untuk menyatakan
kemenanganYesusata.Emaut,
Berfaitan durgan Tradisi, $Van--dan Grajcsonek melegas,kan bahwa
pendidikan agufiap-erlu memperkenalkan ajaran-ajaran pokok dan prinsip-
pri"rip tradislXristiani. Dengan demiki.alerrru agama mempunyai tanggungju*uU untuk mengenal dan memahami Tradisi Katolik serta cara pandang
iman Kristiani itu, agar kemudian dia dapat mengajarkannya kepada peserta
didik(hlln.30).
Menjadi'tugas guru ilgatrLa untuk dapa! melgajarlcal pokok-pokok
ajaran Kristiani it, secara sederhana. Pokok ajary1,Klsliani yang pertama-
tima perlu dijelaskan adalah paham mengenai Allah Tritunggal, satu Allah
tila friUaai, s-ebagri-ala kita dibaptis dala:n nanra Bapa dan Putera dan Roh
fi,A"r (Kaiekism:us Gereja Katofif art.232). Pesgr,la didik perlu.disadarkan
bahwa iita tiaat mempercayu tiga Allah, tetapi hanya satu Allah sebagai
Bapa dan.Putera dan Roh Kudus (trlm. 23-27).Una*ituAku Percaya (Credo)
y*ig p-i-g perlu diperkenalkan kepada peserta didik, supaya peserta didik
i".tI*u d""!* p"*ulr*uo Allah Tritunggal yang bgnar. Secara khusus Roh
Kudus, priUidi yang sering terlupakan, perlu juga drjellkan supaya peserta
aiOit mutai at<raU dengan Roh Kudus. Simboi-simbol (misalnya matahari atau
api) sering membanti kita untuk menggambarkan kedekatan Allah dengan
dunia.
Ryan dan Grajcsonek merasa perlu kita menjelaskan dua pendekatan
kristologi dari "bawah" dan dari "atas" sebagaimana l2yVak dalam
[""a"u:t"o Injil sinoptik (dari bawah) dan pen{gkatan_ Injil Yohanes (dari
ita";. f"nd"kat n dari bawah dimulai dengan Yesus historis., Yesus dari
N-*"t yang hidup di Israel dua ribu tahun 1alu, menekankan segi
kemanusiaan Yesus. Sedangkan pendekatan dari atas dimulai dengan Kristus
yang diimani, yaitu PuteraAllah yang menjadi manusia (hlm. 27 -28).
" "pokok_potot u;** larn yang perlu dijelaskan_adalah ai?:M mengenai
Maria, Gereja sebagaimana dipahafili dalamlumen Gentium (Gereja sebagai
umat Allah yang mempunyai strukrur hirarki), ciri-ciri G91eia yang satu,
kudus, katolik ain upn.iot*, devosi sebagai ungkapan iman Kristiani, ajarart
sosial'Gereja (antaia lain membahas martabat pribadi manusia, hak dan
orrggong ja*at, keberpihakan kepada kaum rniskin, makna kerja dan hak
m,fr U"run, serta pemeiiharaan ciptaan Allah), dan Teologi Moral (panggilan
kepada k"tudusan, suara hati, rahrnat dan dosa, serta sepuluh perintah Allah) '
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Selanjutnya Ryan dan Grajcsonek menawarkan penggunaan buku-buku
bacaan anak-anak untuk mengajak peserta didik memasuki bahasa religius,
simbol, garnbar-gambar, dan ritus-ritus, yang perlu dimaknai Oab III)'
Dengan demikian peserta 6i6ift akan dilatih untuk terbiasa bergrrlat dengan
kisah-kisah, mengembangkan kemampuan mereka mengaaalisis dan
memberi catatan kritis untuk semakin memahami dan memaknainya sehingga
semakin dapat bertumbuh sebagai manusia yang utuh (hkn. 43). Tema-tema
yang diangkat misalnya apa itu simbol, kalender liturgi, sakramrn, serta tema-
iemi religius seperti moral dan keadilan sosial. Untuk itu setiap kali ke toko
buku atau pe{pustakaan, kita perlu memperhatikan tema-tema seperti hidup
baru, perayaan, moral, rekonsiliasi, pengampunan, simbol, nilai-nilai injili,
dan sebagainya (hlm. 55-56).
Di sarnping itu, pada bagian pertama ini, Ryan dan Grajcsonek juga
menawarkan rencana pembuatan kurikulum dan penilaian atas program
pendidikan agama, serta kegiatan yang dapat diadakan di kelas &uq rV)
balam merencanakan kurikulum, dibutuhkan kemampuan analisis kritis,
sistesis dan rhemperhatikan berbagai macam unsur, terrnasuk buku-buku yang
digunakan, model perencan4an, peserta didik dan konteksnya, konteks
sekolah, saxana-saxananya, strategibelajar-mengajar, waktu, proses penilaian
danevaluasi (hhn.77).
Setelah itu, pada bab V dibahas mengenai penilaian dalam pendidikan
agafru'. Menurut Ryan dan Grajcsonek, penilaian pendidikan agama tidak
cukrrp hanya dilakgkan pada akhir semester dengan ujian. Penilaian
merupakan suatu proses yang meliputi aspek kemajuan peserta didik dan
aspek penilaian atas belajar itu sendiri: bagaimana peserta didik belajar dun
opu y""g telah mereka pelajari tentarg diri mereka sendiri sebagai pclqiur
1nm. tf-S+). Dengan demikian peserta didik diajak untuk mcnjadi ornng
yang mau belajar seumur hidup, independen (mandiri) riakuligrtr
interdependen ftetergantungan pada orang lain) schinggu marakn rmlirytl
menyumbang sesuatubagi masyarakat secara cfcktifdun pnnl+r (hhn, UU)-
- 
Selanjumya Ryan dan G{csonek mcnawarkrur nklivltru ynng tlnptl
dikembangkan di kelas. Metodc yang digunekun di dlrltrnt rlsla FFlitfarflfi.lnl1
dapat juga digunakan di dulam kclus pcntlir!ikerr HBFllls, llllrrlfiyl
menciptakan lagu, mcmbuul drumu. diorunru. trluu ptttt ltlhlralt, llteltlniil {ltri
sebagiinya (hlm. I 03- I 05).
-eagiaokedua buku irri nrcntllrhnu prlrgrcnr ll{rgtruu lmlltlukung d{ lU*f
kelas. Plndidikan sakriurrcrr rlnlrrrl rltlrcrrrlrirrtghnn ,lt ,lrtlnttr ltlitntBe tktt
paroki, di samping di schullrh (lrhrr lt4l lti rhlittir teltlrttpa uterlp
menghidupi sakramcn-silknrtrlnr" rli lrutr'[t rrltrrrg tu+!!ityoLdtt *rrhltntt'tt
sakramen, sedangkan di sck$lulr ilrnrrH lrrilfl,lnl h'ttlrttlp utllitltttrtr qlllitllf lr'ir
Keluarga, paroki dtm s$kslhllt pr:tltt !tt"It"tirl ril{lilil Eilrrll rtllrrh ilrrrtL rlrtlr*l
Urrrill [:lirtir 1/;](li? ii:i
mengembangkan kohidupan sakramen dengan baik.
Teknologllnformrsl
Pemrasalahan sepuar pendidikan agamadiulas pada bagian ketigabuku
ini. Pada bagan keempat buku ini dikutipkan beberapa dokumen dan ajaran
Gereja yang relevan dengan pendidikan agarnae seperti NostraAetate, ...
suiru ini memang ditujuran bagi pegangan paxa guru agama di Ausralil
Namun kita dapat -memanfaatkan buku ini sebagai acuan kita untuk
mengembangkan pendidikan agdrr1a tingkat Sekolah Dasar di Indonesia'
Tentu saja kita perlu mengadakan beberapa penyesuaian bahan sesuai dengan
kebutuhan pendidikan ryan,a di Indonesia' Buku ini dapat membantu kita
membuat kurikulum pendidikan agarna.
Kelemahan buku ini terletak pada penyajian bahan.bahan pengajaran.
Menurut penilaian penulis, bahan-bahan yang diberikan untuk pendidikan
agzuna tingkat SetolaU Dasar terlalu bersifat teologis, sehingga akan sulit
dltangkap-oleh anak-anak tingkat Sekolah Dasar. Misalnya saja, ketika
me{Etas-kan Kristologi, digunakan pendekatan metodologis dari atas dan dari
barrah. Kedua pendekatan ini saya kira belum perlu dijelaskan bagi para
murid Sekolah Dasar. Anak-anak lebih membuhrhkan pengenalan siapa
Yesus, apaya}gdiajarkan dan mujizat-mujizat yang dilakukan, serta peran-
Nya dalain sejarah keselarnatar
Maka Uutu ini berguna sebagai pelengkap bagi umat kristiani untuk
mendalami lebih lanjut pemahaman dan pengalaman kita sebagai Gereja,
sebagai umat Allah yang mengimani i.arya penyelamatan Allah melalui Yesus
Kristus. Diharapkan buku ini bisa membuka cakrawala pandang kita bah-wa
RohAllah senantiasa berkarya di dalam setiap tradisi Gereja yang terbentuk di
dalaF sejarah, sehingga kita mampu menghargai perbedaan dan nilaini9i
tadisi-nadisi Gereja yang lain, dan mengakuinya sebagai karyaAl1ah sendiri.
Prinsip-prinsip ekllsiologts yarg ditawarkan piida akhir setiap bab buku ini
diharapfan bisa merjadi bahan refleksi kita untuk mengembangkan lebih
tanjut iikap positif teihadap dunia dan budaya, serta menyadarkan kita akan
peotingUyu intutturasi di dalam mengejawantahkan pengalaman kita akan
tfUan. b6ngan demikian kesatuan dan persaudaraan akan lebih kita utamakan
di dalam hid.rp m"rrggereja, berda:npingan dengan berbagai macam tadisi
Gereja. Perbedaar tidak lagi menjadi halangan bagi kita untuk
mengembangkan kesatuan umat kristiani. Bahkan perbedaan bisa menjadi
s.nrb"r rahmat bagi kita untuk semakin menyadari betapa Roh Allah
senantiasa menyertai dan berkarya di dalam Gereja yang satu'
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